BAB IV

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan masalah maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:

Alasan penggunaan teknik psikodrama dalam konseling kelompok untuk
pengurangan perilaku bullying, karena teknik ini dapat membantu siswa
mengurangi perilaku bullying. Melalui bermain peran siswa didorong
mengungkapkan perasaannya untuk mengurangi beban emosional dan dapat
mengangkat ide-ide yang bersifat positif untuk ditingkatkan dalam proses
kelompok. Dengan demikian siswa dapat belajar dari pengalaman orang lain
tentang cara memecahkan masalah yang dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan dirinya secara optimal dan siswa dapat menguji sikap dan
nilai yang dimilikinya perlu dipertahankan atau diubah.

Prosedur penggunaan teknik psikodrama melalui konseling kelompok
untuk pengurangan perilaku bullying dilakukan dalam enam tahap konseling
kelompok yaitu tahap prakonseling, tahap pembentukan, tahap peralihan,
tahap kegiatan, tahap akhir, tahap pascakonseling, serta langkah-langkah
pelaksanaan psikodrama yaitu penyajian peran, pergantian peran, percakapan
seorang diri, aside, menggandakan, melantangkan, cermin, dan peneladanan.

Penggunaan teknik psikodrama melalui konseling kelompok efektif untuk

pengurangan perilaku bullying dibuktikan dengan hasil penelitian yang
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relevan oleh Afrani, Arifah, Nurfaizal, Cahyani, Sari, yang menyatakan bahwa
penggunaan teknik psikodrama melalui konseling kelompok efektif untuk
pengurangan perilaku bullying. Selain perilaku bullying teknik psikodrama
melalui konseling kelompok efektif untuk pengurangan perilaku agresif,
meningkatkan konsep diri, meningkatkan empati, mengembangkan kontrol
diri dan kepatuhan konselor dan konseli terhadap langkah-langkah
pelaksanaan teknik psikodrama melalui konseling kelompok untuk

pengurangan perilaku bullying.
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B. SARAN

1. Bagi Guru BK
Diharapkan kepada guru BK dapat menambah wawasan tentang penggunaan
teknik psikodrama melalui konseling kelompok untuk pengurangan perilaku
bullying.

2. Bagi Penulis
Diharapkan kepada penulis dapat menambah ilmu serta wawasan sehingga
terampil menerapkan teknik psikodrama melalui konseling kelompok untuk

pengurangan perilaku bullying.
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